BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Uji Fitokimi
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menganghisis taﬁlongan metabolit sek erkarfdgng dalam
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0 ekstrak seluruh bagian tumbuhan
dalkukan dengan menggunakan tiga reagen yang berbeda. Reagen
yaitu reagr[l_‘v[aEer, reagen Wagner dan re dorff. Hasil uji
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Dugaan reaksi yang te
Gambar 4.4.

Kalium-Alkaloid endapan

Gambar 4.2. Perkiraan reaksi alkaloid dengan uji Mayer (Marliana, dkk., 2005)
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Hasil uji dengan pereaksi Wagner menunjukkan hasil yang positif pada

ekstrak aseton seluruh bagian tumbuhap sidaguri. Hasil positif golongan alkaloid

dengan reagen Wagner ditaaglai nya endapan berwarna coklat.

§#00a kalium —al da pembu MgLcagen Wagner, iodin
Ida i my/ang berwarna

Endapan tersebut g

gen Wagner, ion Io BRiuk ikatan

En koo t dengan atom N yang terdapat pada sen

loid"8ghingga
l@mpleks kalium-alkaloidijfang mengendap. Reaks'dfng terjad@ipada

engan reagen Wagner ditunjukkan pada Gambar 4.3.

n uji age Marliana,ﬁw,z
: ﬂ(uh bagian tumbuhan mﬁ
endapan a Im ﬁ

ditandai de erbentuknya “en

o Mi@aﬁﬁﬂdﬁm.um ———

bismuth (111) iodida yang kemudian melarut dalam kalium iodida berlebih

membentuk kalium tetraiodobismutat. Pada uji alkaloid dengan pereaksi

Dragendorff, nitrogen digunakan untuk membentuk ikatan kovalen koordinat
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dengan K" yang merupakan ion logam. Reaksi uji Dragendorff ditunjukkan pada
Gambar 4.4.

Bi(NO3)3 (aq) + 3KI ag)

\;

+ [Bil]"

ifikasi F H
fikasi. flavonoid dila
BiNaOH.

Wilstater dan uji denga

4.1.2. 1de

AN

efigan menggung

L
Keduwanya megaa@®Kan hasil positif. Hasil uji
flavonoid dapat dilihat pada gambar 4.5.

(A) (B)

Gambar 4.5. Hasil Uji Flavonoid dengan (A) Uji Wilstater dan (B) NaOH
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Hasil identifikasi flavonoid dengan uji Wilstater menunjukkan hasil positif
karena menghasilkan warna oranye/jingga. Reaksi yang terjadi antara senyawa

flavonoid dengan serbuk g

kKan warna oranye/jingga pada

Dalam penelwi, arna hasil tiggang terbentuk untuk
. "é. . e

lapisan amil alkolg

, an jingga. lon Cl pada H iliki
yang ting8 i nmﬁ u ikata
sehingga mMEmBe C dla emutuskag

membentuk ikatan vaA@mbkaru. Reaksizinilah yvangs

e VERSE
senyawa flavon pada penambahan NaOH mengalami penguraian oleh basa
menjadi molekul seperti asetofenon yang berwarna kuning. Dugaan reaksi

senyawa flavonoid yang terbentuk dengan menggunakan pereaksi NaOH
ditunjukkan pada Gambar 4.7.
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Krisi 5 H E in (Kuning
4.7. ﬁ eaksi senyawa Flavonoid $
"'Rl

aya, dkk.,

an

enyat

elah diisolasiud@ti hers
(Jubahar, dlkl., 2010

ambahiﬁkstrak dengan larutan Fe! [ i am itif 1
Bhtuk W hijau kehitaman. Hasil uji tanin dapat dilihat pa amhal‘4.8.

Warna hijau kehitaman menandakan terbentuknya senyawa kompleks

antara tanin dan Fe** yang memberikan indikasi perubahan warna hijau, merah,

ungu, biru atau hitam yang kuat. Uji fitokimia dengan menggunakan FeCl;
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digunakan untuk menentukan apakah sampel mengandung gugus fenol. Dengan

adanya gugus fenol ditunjukkan dengan warna hijau kehitaman atau biru tua

memberikan hasilg#sitif dimungkink alam sua :
glsdan di HE at_senydis
A8 *#a tanin merupakan sﬁl I
ij itaMan atau biru tinta pada ekstrak setel

an membentuk senyawaskompleks dengan ion

ektEd w IM 5 Eﬂl}ﬁlkan ke atom pusat sebagai ligan
% pada reaksi diatas mengikat tiga tanin yang memiliki 2 atom donor yaitu
atom O pada posisi 4’ dan 5’ dihidroksi, sehingga ada enam pasangan elektron

bebas yang bisa dikoordinasikan ke atom pusat. Atom O pada posisi 4’ dan 5’

dihidroksi memiliki energi paling rendah dalam pembentukan senyawa kompleks,
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sehingga memungkinkan menjadi sebuah ligan (Sa’adah, 2010). Hal ini sesuali

dengan penelitian sebelumnya bahwa gsidaguri mengandung tanin pada seluruh

UHI"I."EF.EIT!"
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atan dengan air ‘sedar

dara. Padaﬁktur misel, gugug- olar men
p ke dalam. Keadaan ini yang membentuk

enelitian sebelu sidaguri g

e

4.2.1. Penentuan Zona Hambat
Uji aktivitas antibakteri dimulai dengan penentuan zona hambat. Hasil

pengujian zona hambat dapat dilihat pada Tabel 4.2.
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Gambar 4.12. Hasil uji zona hambat pada bakeri S.aureus, E.faecalis dan
S.mutans
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Tabel 4.2. Hasil Uji Zona Hambat Ekstrak Tumbuhan Sidaguri

E.faecalis S.mutans

FﬁemﬂEﬁ$m

/mL 7,9 mm 6,8 mm 1
9 s EF

Kontrol Negatif
(DMSO 10%)

%de yang dlgumkan dalam penentuan lﬂ.t yaltu metode | cakram
iy

ker tode ini dll.akllj-kan dengan meletakkan cakrarlm.kertas vang m
g

Iarﬁuy di atas ia padat g telah I'nokulla3| den
Pe uhan .b&kl'érl dlamatl unt hhat z_oﬂ_g .pe.nl:hg -djsekltukra
Pefiitan Metode |n|-karena_t'h11d.a

[ sampgfyang_dT Llj_nt_lg_ertas Eaklrém xang;d-lmmakan berdiang€ler 0,6 cny

litian ini® menggunakan ‘media MHA Eh-rena medi -
po

asikan oleh FDA d,gn W.I-IO d;ltuk tles uji antlbakterl terutama balgeri

agob dan amc:b fakultatif untuk hiakaha.ﬁ:dan materi klinis. V\ﬁ agar ig
emberikan hasil yang baik dan reproduksibel is dai

ut Dav]gll , (l?MNERmbat

uga
Stout,

@ m atau lebih

J : - o G \ A ' CA
3 pe umbu an bakte . Ilpr
glnlrm L.;‘l': EMHLT{ mm (Gambar 4.12 (B)) sedangkal
bakteri S.mutans, zona hambat yang terbentuk sebesar 10,3 mm (Gambar 4.12

(C)) yang berarti berpotensi kuat dalam menghambat pertumbuhan bakteri.

Pada penentuan aktivitas antibakteri dari ekstrak seluruh bagian tumbuhan

sidaguri digunakan antibiotik standar yang biasa digunakan dalam pengobatan



46

sebagai kontrol positif yaitu kloramfenikol. Pada perlakuan kloramfenikol 30 pg
memberikan zona hambat terhadap bakteri S.aureus, E.faecalis dan S.mutans
: 9,3 mm (Gambar 4.12 (B))

par 7. 12 (C)) Pe iam eter zoMamgambat antara ekstrak
rﬁ Marenakan ekstrak

berturut-turut sebesar 33,8.Jai

kasar yang mem|I| enyawa [aig sehingga

puannya dalam menghambat pertumb

B rkan perhitungan persentase relatif diameter z ambat

pada Lamplran 1 maka kemampuan ekstrak % dafam
at bg_,L(terl"Q a'ureus sebesar 23,37%, unl'uk D-akteruzf sebe
an untuk S,,'qmla,ns sebesar 3%;% Denganlci,eh]llqu'n tumbu agu
rpotensmi-ﬂﬂlar%lhenghamp kteri Efa{q.alls'- i

- -"II-J

- \Q »V/ E

pjas,

San

4.2ﬂ1entuan.-MIC dan. MBC T A
atu ekstra.ls_dlkatego_ﬁkan aktif blla-nTal I\/er nyd kur?

ng bilatnilai MIC berklérr arltara 100 < MIC'< 625 ug/m
if bila nilai MICnya > 625 ug/ilLll(Dzoye-m dkk., 2012). Berdasarkan
IoramEE@I memiliki nilai MIC sebesar 0,48 pg/mL k.a padagkolom
sudah menumjukkan hasil yang jernih (G 4.13 (A)) dan

sidaguri g #I m pada [
' S| jer 13"(A)) sehinggamekstrak termasuk

emL“i NW Eﬁ,&“fw

menunjukkan hasil yang jernih (Gambar 4.13 (C)) dan ekstrak sidaguri memiliki
nilai MIC sebesar 1250 pg/mL karena pada kolom nomor 10 menunjukkan hasil
yang jernih (Gambar 4.13 (C)) sehingga ekstrak termasuk kategori tidak aktif.
Hasil penentuan MIC dan MBC tumbuhan sidaguri dapat dilihat pada Tabel 4.3.



47

e g 4
& iwv.!\'(xu‘w:

T

(©)

Gambar 4.13. Hasil uji MIC pada bakteri (A) S.aureus, (B) E.faecalis dan (C)
S.mutans
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Tabel 4.3. Nilai MIC dan MBC Ekstrak Sidaguri Terhadap Bakteri Uji

E. faecalis S. mutans
MBC MIC MBC
: (Mg/mL)  (pg/mL)

S. aureus

Kloramfenlkol 0,97 125
i / 5000
ntibakteri ada dua yaitu bakterios an bakKegrisidal

@ey dan Sabath, (2004)% tipe antibiosis bakte&mk méegiliki
e#ahwa senyawa yang dihasilkan oleh bakteri ant%ters
w at p.t_tumblpap bakterl lain khususnya baktenﬂ'patg_qen I contg

tersebut ber-uiaha tetap r;ﬁga agar perﬂ}mbuhan bak a

alam fase—partu\w’l)uhan sta r Sedangl{q,n tipe :‘!ntlblosm isida
mlMa sq[a't seﬁyaw_a. tersebut membtmuh"bak'l;er# patoge ingg

e S

ba Lﬁtogen tidak dapat tumbuh.ﬁagl -berkembang IagL-'
da Gambar 'Zﬂ‘_laﬁ‘ramfenlkol p‘aéa'hom%r 7 Menuna tidak

F-
danya pefilumbuhan baktensehlnggja mIT MBE untuk kloramfeniko
fg/mL dan untuk ekstrak S|dégun pada .nbn'!—r 9 menunjukkan tidak ad

mbar 4. 1Mrrenm

i TaH Eerartl ekstrak sidaguri g

adan ?3 R;(S mnal ; [ . :
125 pg an untuk ekstrak stdaguri pada nomor 12 menunjukkan tidak adanya
pertumbuhan bakteri sehingga nilai MBC ekstrak sidaguri 5000 pg/mL terhadap

bakteri S.mutans yang berarti ekstrak sidaguri bersifat bakterisidal dengan

kemampuan membunuh 2 kali lipat dari kemampuan menghambatnya.
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Gambar 4.14. Hasil uji MBC (A) kloramfenikol (B) ekstrak sidaguri terhadap
bakteri S.aureus
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Gambar 4.15. Hasil uji MBC (A) kloramfenikol (B) ekstrak sidaguri terhadap
bakteri E.faecalis
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Gambar 4.16. Hasil uji MBC (A) kloramfenikol (B) ekstrak sidaguri terhadap
bakteri S.mutans
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Implikasi dari temuan ini bahwa ekstrak tumbuhan sidaguri dapat

dimanfaatkan sebagai zat antibakteri teghadap bakteri penyebab penyakit gigi dan
mulut yaitu bakteri api ' Enterococcus faecalis dan

3,11 ¢ E g Rag.dari tumbuhan

unakan oleh masyarak

Vo a

rd%ﬁwasn skrining fitokimia yang telah dllé
buha guri mengandung alkaloid, flavonoid, e
2 a@ kajian Ilteratur tumbuhan sidaguri mengandung seg alo
gol mdog_ymomz al,kaI0|d yang berhasil dusbl'asrdarl_Lum
yai mdolmoqe ﬁ)- lJ. methoxy- qﬁ;jollne (2); wlhdellﬁe (3) (#

hingga kerpunglzl;hn senyawa tersebut yanq:lber.perfn sebagai gt

Adm mekan‘i'§me alkalmd Jyan 'ga ad;rla'h a'eﬁéa-n’caﬁa
korﬁl penyusun peptldoghkan-p d-s;el—bakterl seh-rngga Iaplsan
tida entuk Secalg . dtuh dar dan menyebabkan- 'Izemagran sel ters?A" :

e ,I: : -

Sidaguri juga mengandung isqnﬁwa flavonoid yaitu flavonol

Jlaktosa EE(Jubahar dkk., 2010)" kaempferol (5); kaeEaerol
glycos -6”aDrh (6) (Chaves, dkk., 2

senyawa ebut y j tlﬁﬁ al§enisme kerja
dari flavong dalam mengha am cgmeyaitu  flavonoid

& UHblVeE Eﬂiﬂfﬁ"f i
yaitu™ protein, asam nukleat dan nukleotida (Kurniawan dan Aryana, 2015).

Mekanisme kerja tanin sebagai antibakteri yaitu dengan cara menyebabkan sel

menjadi lisis (Ngajow, dkk, 2013).




